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ABSTRACT 

The short film Switching Side uses Low Key Lighting technique to create an 

immersive atmosphere of horror. This lighting technique is used to depict tension, 

inner conflict, and visual metaphors that lead to the themes of sacrifice, regret and 

social dilemma. This research applies a cinematographic method consisting of 

three stages: production preparation, shooting and evaluation. In preparation, the 

visual concept was designed with a focus on selecting lighting and composition that 

support the story. During recording, low lighting is applied to create sharp shadows 

that lead to emphasizing characters and important elements in the scene. In the 

evaluation stage, the footage was refined in the post- production process to 

maintain the dark and mysterious atmosphere. supported by the mood and look with 

the dominance of cold, greenish-toned colors that reinforce the gloomy and tension-

filled atmosphere. Composition and camera movement were designed to emphasize 

the emotional conflict, while elements such as lighting, setting, props, makeup, and 

costumes were cinematically designed to represent the narrative concept. The 

results show that Low Key Lighting is effective in reinforcing the horror theme, 

deepening the audience's emotional experience, and supporting the visual 

metaphor created through the contrast of light and shadow. 

 

Keyword : Cinematography, Fictional film, Low Key Lighting, visual Metaphor 
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ABSTRAK 

Film pendek Switching Side menggunakan teknik Low Key Lighting untuk 

menciptakan atmosfer horor yang mendalam. Teknik pencahayaan ini digunakan 

untuk menggambarkan ketegangan, konflik batin, dan metafora visual yang 

mengarah pada tema pengorbanan, penyesalan dan dilemma sosial. Penelitian ini 

mengaplikasikan metode sinematografi yang terdiri dari tiga tahap: persiapan 

produksi, perekaman, dan evaluasi. Dalam persiapan, konsep visual dirancang 

dengan fokus pada pemilihan pencahayaan dan komposisi yang mendukung cerita. 

Selama perekaman, pencahayaan rendah diterapkan untuk menciptakan bayangan 

tajam yang mengarah pada penekanan karakter dan elemen penting dalam adegan. 

Pada tahap evaluasi, hasil rekaman disempurnakan dalam proses pasca-produksi 

untuk menjaga atmosfer yang gelap dan misterius. didukung oleh mood and look 

dengan dominasi warna dingin bernuansa kehijauan yang memperkuat atmosfer 

suram dan penuh ketegangan. Komposisi dan pergerakan kamera dirancang untuk 

mempertegas konflik emosional, sementara elemen seperti pencahayaan, latar, 

properti, tata rias, dan kostum dirancang secara sinematik untuk merepresentasikan 

konsep naratif. Hasilnya menunjukkan bahwa Low Key Lighting efektif dalam 

memperkuat tema horor, memperdalam pengalaman emosional penonton, dan 

mendukung metafora visual yang tercipta melalui kontras cahaya dan bayangan. 

 

Kata Kunci : Film Fiksi, Low-key lighting, Metafora Visual, Sinematografi,  
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